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ABSTRAK 

   

Toko Tara adalah toko yang menjual produk kosmetik untuk pria dan wanita, 

termasuk berbagai produk Garnier. Proses bisnis Toko Tara menghadapi beberapa 

kendala, seperti kehabisan stok yang mengakibatkan pelanggan kecewa, serta 

pengelolaan persediaan manual yang meningkatkan waktu tunggu pelanggan dan 

biaya operasional. Berdasarkan data pada Juli 2023, terdapat ketidakseimbangan 

antara permintaan dan stok kosmetik, yang menyebabkan kekurangan dan 

kelebihan persediaan, serta tingginya biaya penyimpanan dan pemesanan. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, maka membuat rancang bangun aplikasi pengelolaan 

persediaan menggunakan metode Reorder Point (ROP) dan Economic Order 

Quantity (EOQ). Hasil penelitian ini membantu Toko Tara meningkatkan 

pengelolaan persediaan, menghindari kehabisan stok, menurunkan biaya 

persediaan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Setelah dilakukan testing 

menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Dengan 

pengujian metode Black Box Testing dapat disimpulkan bahwa seluruh fitur yang 

ada di aplikasi pengendalian persediaan berfungsi 100 % dengan sukses dan 

memberikan hasil yang memuaskan. Sedangkan dalam pengujian dengan UAT 

menunjukkan hasil nilai rata rata 90 % untuk pengguna “owner”, sedangkan untuk 

pengguna “admin” mendapatkan nilai rata rata 86,67 %, yang berarti aplikasi 

pengendalian persediaan sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna baik 

owner ataupun admin. 

 

Kata Kunci: metode ROP & EOQ, Pengendalian Persediaan, Safety Stock 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Toko Tara adalah toko yang menjual produk kosmetik untuk laki-laki dan 

perempuan. Toko Tara berlokasi di Jl. Raya Manukan Kulon No.28A Surabaya. 

Kosmetik yang dijual salah satunya adalah produk Garnier. Produk dari Garnier 

meliputi sabun muka yaitu Garnier Brigth Complete Vitamin C Face Wash, 

Garnier Active Matcha Foam, Garnier Sakura White Pinkish Glow Foam, Garnier 

Pure Active Anti-Acne White Foam. Pembersih wajah yaitu Garnier Micellar 

Cleansing, Garnier Light Complete Brightening Scrub, Garnier Pure Active Anti-

Acne Cleansing Gel. Serum yaitu Garnier Bright Complete Anti Acne Serum, 

Garnier Sakura Glow Booster Serum. 

Proses bisnis pada Toko Tara yaitu pelanggan datang ke toko terlebih 

dahulu, kemudian karyawan mencari produk kosmetik yang akan dibeli 

membutuhkan waktu sekitar 3 menit. Setelah itu, karyawan mengecek ketersediaan 

produk tersebut yang membutuhkan waktu sekitar 2 menit. Jika produk tersedia 

akan diberikan ke pelanggan. Kemudian pelanggan membayar produk melalui 

kasir. Jika produk tidak tersedia maka pelanggan tidak jadi membeli produk. 

Permasalahan timbul ketika pelanggan yang tidak jadi membeli kosmetik 

karena kehabisan produk kosmetik. Jika situasi ini dibiarkan, konsekuensinya 

adalah kekecewaan pelanggan karena tidak mendapatkan produk kosmetik yang 

diinginkan, pada akhirnya mungkin mendorong pelanggan untuk beralih ke Toko 

lain.  
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Permasalahan diatas didukung dengan adanya data pada bulan November 

terlihat bahwa terjadi kekurangan persediaan. Situasi ini terungkap melalui 

perbandingan antara jumlah permintaan kosmetik yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan ketersediaan yang ada di gudang. Selain kekurangan persediaan barang, 

toko tara juga mengalami kelebihan persediaan kosmetik yang meningkatkan biaya 

penyimpanan karena semakin banyak barang yang disimpan, semakin tinggi biaya 

yang harus dikeluarkan. Untuk detail jumlah permintaan kosmetik dapat tunjukkan 

pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Jumlah Permintaan Kosmetik November 2024 

Kosmetik Stok 

kosmetik/unit 

Jumlah 

permintaan 

kosmetik 

Garnier Bright Complete Vitamin C 

Face Wash 

24 30 

Garnier Micellar Cleansing Water 20 35 

Garnier Active Matcha Foam 23 31 

Garnier Sakura White Pinkish Glow 

Foam 

46 50 

Garnier Light Complete Brightening 

Scrub 

25 29 

Garnier Pure Active Anti-Acne 

Cleansing Gel 

20 22 

Garnier Pure Active Anti-Acne White 

Foam 

30 45 

Garnier Bright Complete Anti-Acne 

Serum 

29 25 

Garnier Sakura Glow Booster Serum 21 25 

Garnier Body Sakura White Pinkish 

Radiance Essence Lotion 

35 20 

Garnier Sakura Glow Hyaluron Water 

Glow Essence 

27 15 

Garnier Sakura Glow Serum Day Cream 48 50 

Garnier Sakura Glow Moisturizing Hand 

Cream 

41 45 

Garnier Bright Complete Tone Up 

Cream 

25 27 

Garnier Bright Complete Sleeping Mask 

Night Cream 

36 22 

Garnier Sakura Glow Serum Night 

Cream Moisturizer 

44 38 
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Permasalahan lainnya adalah penghitungan stok kosmetik di Toko Tara 

yang masih dilakukan secara manual. Proses ini melibatkan pengecekan langsung 

dengan cara memeriksa satu per satu barang di gudang, yang dapat membuat 

pelanggan menunggu sekitar 3 menit.  

Biaya persediaan barang terdiri atas biaya pemesanan (ordering cost) dan 

biaya penyimpanan (holding cost) toko Tara mengalami kendala atas biaya tersebut. 

Hal tersebut terjadi dalam hal penumpukan barang sehingga diperlukan biaya 

penyimpanan yang cukup tinggi, mengingat gudang yang digunakan tidak 

mencukupi untuk penyimpanan barang-barang tersebut, sehingga hal tersebut perlu 

diatasi. Sedangkan untuk biaya pemesanan pada toko Tara masih cukup tinggi 

dikarenakan permintaan produk yang tidak pasti atau sulit diprediksi, toko mungkin 

perlu memesan lebih sering atau dalam jumlah kecil, yang dapat meningkatkan 

biaya pemesanan, sehingga hal tersebut juga perlu diatasi. 

Untuk menangani permasalahan pengendalian persediaan di Toko Tara 

Surabaya, dibuatlah sebuah Aplikasi Pengendalian Persediaan dengan 

menggunakan metode ROP & EOQ. Metode ROP digunakan karena metode ini 

dapat menentukan ketepatan waktu dalam melakukan pemesanan ulang barang 

yang hampir kehabisan stok. Dalam aplikasi nanti, apabila barang sudah mencapai 

ROP maka akan dibuatkan notifikasi, demikian juga apabila barang sudah 

mendekati safety stock. Salah satu kelebihan dari metode ROP adalah kemampuan 

toko untuk menghindari risiko kehabisan persediaan dengan memesan barang baru 

sebelum persediaan habis (Mahwan, 2021). Selain itu, untuk mengatasi biaya 

persediaan, metode EOQ diterapkan untuk mengelola persediaan dan stok 

kosmetik, dengan tujuan menentukan jumlah pesanan optimal (dari segi biaya 
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persediaan atau inventory cost) untuk kosmetik tersebut. Salah satu keunggulan dari 

penggunaan metode EOQ adalah kemampuan toko untuk mengurangi biaya 

persediaan dengan melakukan pesanan dalam jumlah yang sesuai (Fernando, 2023). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapatkan dari latar belakang yaitu bagaimana 

rancang bangun aplikasi pengendalian persediaan kosmetik menggunakan metode 

ROP dan EOQ pada Toko Tara Surabaya. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Aplikasi berfokus pada masalah persediaan. 

2. Safety stock dihitung dengan menggunakan rumus minmax. 

3. Demand berdasarkan permintaan rata-rata perhari dalam periode satu bulan. 

4. Digunakan notifikasi apabila persediaan sudah mencapai safety stock atau 

mencapai ROP.  

5. Lead time barang-barang untuk toko tara rata-rata adalah 3 hari. 

6. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Black Box Testing dan User 

Acceptance Test. 

  

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan rancang bangun aplikasi 

pengelolaan persediaan kosmetik menggunakan metode ROP dan metode EOQ 

pada Toko Tara Surabaya. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah adanya aplikasi 

pengendalian persediaan, Toko Tara dapat secara efektif mengetahui kapan barang 

harus dipesan kembali, sehingga menghindari kehabisan stok dan menjaga 

kepuasan pelanggan. Selain itu, aplikasi ini juga membantu menentukan jumlah 

pesanan yang optimal, baik dari segi biaya persediaan maupun biaya pemesanan, 

yang pada akhirnya dapat mengurangi biaya persediaan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah jurnal-jurnal dari penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

(Luhulima, 2017) Rancang Bangun Aplikasi 

Pengendalian Inventori 

Obat Pada Klinik DRYN 

Surabaya 

Aplikasi mampu 

menghasilkan informasi 

mengenai jumlah produk 

yang optimal untuk dipesan 

pada periode berikutnya, 

serta waktu yang tepat 

untuk melakukan 

pemesanan ulang. Ini 

berkontribusi dalam 

mengelola persediaan 

produk dengan tujuan 

mencegah terjadinya 

kelangkaan stok. 

Perbedaan Pada penelitian dari Luhulima, aplikasi yang mampu 

memberikan informasi tentang banyaknya produk optimal 

untuk dipesan pada periode selanjutnya dan waktu yang 

tepat untuk melakukan pemesanan ulang. Fokusnya 

adalah mencegah terjadinya kelangkaan stok. Sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan, menggunakan metode 

ROP untuk menentukan titik pemesanan ulang kosmetik. 

Selain itu, dengan metode EOQ, admin toko dapat 

menentukan jumlah pesanan optimal untuk setiap jenis 

kosmetik, meminimalkan biaya pemesanan dan 

penyimpanan, serta memastikan ketersediaan produk 

yang memadai bagi pelanggan. 

(Ihsan Hamdy dkk., 2019) Penerapan Reorder Point 

(ROP) dan Safety Stock 

Pada Pengadaan Chemical 

Demulsifier dan Chemical 

Reverse Demulsifier 

Dalam penelitian ini, 

dilakukan penghitungan 

ROP dan Safety Stock untuk 

kedua jenis chemical 

tersebut berdasarkan data 

penggunaan dan pengadaan 

material chemical selama 

periode tertentu. Hasil 

perhitungan menunjukkan 

bahwa ROP untuk 

Chemical Demulsifier 



7 

 

 

 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

adalah 460 liter dan untuk 

Chemical Reverse 

Demulsifier adalah 920 

liter. Sedangkan Safety 

Stock untuk Chemical 

Demulsifier adalah 161 liter 

dan untuk Chemical 

Reverse Demulsifier adalah 

437 liter. 

Perbedaan Pada penelitian ini, penggunaan metode ROP dan Safety 

Stock untuk menghitung jumlah optimal yang harus 

dipesan kembali untuk bahan kimia tertentu, dengan fokus 

pada menjaga ketersediaan persediaan. Dan pada 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode ROP dan 

EOQ untuk mengelola persediaan produk kosmetik 

dengan tujuan meminimalkan biaya pemesanan dan 

penyimpanan, dan memastikan ketersediaan barang yang 

memadai bagi pelanggan. 

(Tukloy, 2016) Rancang Bangun Aplikasi 

Pengendalian Inventori 

Menggunakan Metode 

Economic Order Quantity 

(EOQ) Pada Klinik H2LC 

Surabaya 

Dari Penelitian ini 

menghasilkan sebuah 

aplikasi pengelolaan 

inventori yang menerapkan 

metode Economic Order 

Quantity (EOQ) di Klinik 

H2LC,  didapatkan 

informasi tentang jumlah 

produk optimal yang perlu 

dipesan untuk periode 

selanjutnya dan waktu yang 

tepat untuk memesan ulang. 

Dengan demikian, 

persediaan produk tetap 

terjaga dan dapat 

memenuhi permintaan 

pelanggan secara konsisten. 

Perbedaan Pada penelitian Tukloy, aplikasi khusus yang menerapkan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) di Klinik H2LC. 

Fokusnya adalah pada penghasilan informasi tentang 

jumlah produk optimal yang perlu dipesan untuk periode 

selanjutnya dan waktu yang tepat untuk memesan ulang, 

dengan tujuan menjaga persediaan produk tetap terjaga 

dan memenuhi permintaan pelanggan secara konsisten. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan, aplikasi 

pengendalian persediaan menggunakan metode ROP dan 

EOQ dapat mengenali waktu yang tepat dalam melakukan 

pemesanan ulang persediaan barang, dengan tujuan 

mengurangi kemungkinan kekurangan atau kehabisan 

barang, meminimalkan biaya pemesanan dan 

penyimpanan, serta memastikan ketersediaan produk.   
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2.2 Website 

Secara luas, istilah website merujuk pada World Wide Web. Website adalah 

sistem yang digunakan untuk mengakses informasi di dalam internet (Kadir, 2014). 

Sistem ini terdiri atas fitur-fitur dengan teknologi website dan saling terhubung satu 

sama lain. Ada pandangan lain yang mendefinisikan website sebagai serangkaian 

halaman website yang berhubungan satu sama lain dan dengan topik yang sama 

untuk menyajikan informasi tertentu (Ginanjar, 2014). 

Perlu ditekankan bahwa website dan internet adalah dua entitas yang 

berbeda. Internet adalah infrastruktur perangkat keras, sementara web yaitu 

perangkat lunak. Internet menggunakan protokol dan website juga berbeda. Internet 

menggunakan protokol TCP/IP, sedangkan website menggunakan protokol HTTP 

(Hyper Text Transfer Protocol) (Suharto, 2012). 

 

2.3  Pengendalian Persediaan 

Menurut (Herjanto, 2008), persediaan merujuk pada bahan baku atau 

barang yang disimpan untuk digunakan dalam berbagai proses guna mencapai 

tujuan tertentu. Contohnya, persediaan digunakan dalam proses produksi atau 

perakitan, dijual kembali, atau sebagai suku cadang dari peralatan atau mesin. Jenis-

jenis persediaan meliputi bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proses, 

barang jadi, dan suku cadang. Praktisnya, setiap perusahaan memerlukan 

persediaan, karena persediaan, walaupun hanya sumber dana yang tidak produktif, 

tetap diperlukan. Sebelum persediaan digunakan, dana yang terikat dalam 

persediaan tidak dapat dialokasikan untuk keperluan lain. 
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2.4  Metode Reorder Point 

Menurut (Dewi & Qolbiyah , 2022) Reorder Point (ROP) adalah metode 

yang digunakan untuk menentukan waktu minimal melakukan pemesanan barang 

Kembali saat barang dalam persediaan telah mencapai batas minimum. Agar 

nantinya stok barang yang telah dipesan kepada supplier tersedia sebelum 

persediaan habis. Rumus reorder point adalah sebagai berikut: 

ROP = ( D x L) +SS 

Keterangan : 

D : Permintaan per satuan waktu 

L : Lead time  

SS : Safety stock 

 

2.5  Metode Economic Order Quantity 

Menurut (Alfiansyah & Hasin, 2023) Economic Order Quantity (EOQ) 

adalah jumlah barang yang dapat dibeli dengan harga terbaik atau dalam jumlah 

paling ideal. Rumus Economic Order Quantity sebagai berikut: 

EOQ = √
2𝐷𝑆

𝐻
 

Keterangan : 

EOQ = Jumlah pemesanan dengan biaya inventori minimal 

S = Biaya pesan untuk pesanan per periode 

D = Jumlah permintaan per periode 

H  = Biaya penyimpanan unit per periode 
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2.6  Safety Stock 

Menurut (Ediyana, 2021) Safety Stock adalah persediaan bahan baku 

dengan jumlah minimum untuk menjaga dari resiko keterlambatan kedatangan 

bahan baku yang dibeli. Jika terjadi keterlambatan, akan mempengaruhi proses 

produksi pada perusahaan. Besarannya tingkat safety stock akan memperkecil 

peluang kehabisan persediaan, namun dapat mengakibatkan bertambahnya jumlah 

biaya penyimpanan karena total persediaan meningkat. Dengan demikian 

digunakan metode safety stock memiliki peran agar kelangsungan proses produksi 

dapat terjaga dan berjalan sesuai rencana. Rumus safety stock sebagai berikut: 

SS = (Permintaan maksimum – Permintaan rata-rata per periode) x L 

Keterangan : 

SS = Safety Stock 

L = Lead Time 

 

2.7  System Development Life Cycle (SDLC) 

Software Development Life Cycle (SDLC) adalah metode yang 

menguraikan langkah-langkah sistematik dan berurutan dalam membangun 

aplikasi. Ada beberapa fase dalam Software Development Life Cycle (SDLC) yaitu 

analisis, desain, implementasi, dan pemeliharaan. Yang dapat membantu 

memastikan bahwa perangkat lunak memenuhi ekspetasi pengguna, berfungsi 

secara efektif dan efisien, serta memiliki biaya perawatan dan pengembangan lanjut 

yang rendah. Salah satu model Software Development Life Cycle (SDLC) yang 

kerap digunakan adalah model Waterfall.  
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Gambar 2.1 Tahapan Model Waterfall 

a. Communication 

Pada tahap communication ini sebelum memulai pekerjaan berbasis teknis, 

penulis melakukan analisis melalui wawancara dengan pihak-pihak terlibat. Hal ini 

bertujuan untuk memahami dan menganalisis masalah yang dihadapi.  

b. Planning 

Pada tahap planning ini, penulis melakukan perencanaan yang mencakup 

estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilaksanakan, potensi risiko yang mungkin 

timbul, dan penjadwalan pelaksanaan proyek. 

c. Modelling 

Tahap modelling adalah fase perencanaan dalam pembuatan aplikasi yang 

menitikberatkan pada perancangan sistem, desain antarmuka, arsitektur perangkat 

lunak, serta penyusunan algoritma pemrograman. 

d. Construction 

Pada tahap construction ini, penulis melaksanakan proses menerjemahkan 

dari bentuk desain menjadi kode atau bentuk bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. 

e. Deployment 

Pada tahap deployment ini, penulis melakukan proses implementasi 

perangkat lunak kepada pelanggan, serta melakukan pemeliharaan dan perbaikan 

berdasarkan umpan balik dari pelanggan untuk memastikan kinerja sistem yang 

optimal. 
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2.8  Black Box Testing 

Black box testing merupakan salah satu metode untuk menguji aplikasi 

terhadap spesifikasi perangkat lunak, dengan tujuan memverifikasi bahwa sistem 

beroperasi sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan. Pengujian black box 

tidak terkait dengan platform atau database tertentu. Pengujian ini dilakukan dengan 

menguji sistem melalui input, output, dan fungsi tanpa memperhatikan struktur 

internal atau logika program (Firdaus, 2023). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Model SDLC Waterfall digunakan sebagai metodologi yang menjadi dasar 

pengembangan aplikasi dalam penelitian ini. Gambar 3.1 mengilustrasikan tahapan 

pengembangan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 3.1 Langkah - langkah Penelitian 

3.1 Communication 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan metode wawancara untuk mengamati dan menganalisis proses 

pengelolaan persediaan kosmetik pada Toko Tara Surabaya.  

3.1.1 Project Initiation 

Project Initiation penelitian ini, digunakan tiga Langkah utama Project 

Initation, yaitu wawancara, observasi, serta studi literatur. Tahap tersebut 

digunakan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan serta tujuan dari 

pengerjaan proyek yang dilakukan. 

1) Wawancara 

Sebelum memulai wawancara, berikut pertanyaan yang terkait dengan 

rangkaian Langkah-langkah proses bisnis dan masalah yang ada di toko tersebut. 
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Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara harus terkait dengan sistem dan alur 

proses bisnis di Toko Tara. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa masalah 

muncul ketika pelanggan tidak bisa membeli produk kosmetik karena kehabisan 

stok. Keadaan ini dapat menyebabkan kekecewaan pelanggan dan pada akhirnya 

mungkin mendorong mereka untuk mencari toko lain. 

2) Observasi 

Observasi pada Toko Tara dilaksanakan guna mengamati proses bisnis yng 

tengah berjalan, dengan tujuan memperoleh informasi dan data terkait penyelesaian 

masalah yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara saja. 

Observasi berlangsung selama 4 hari, menghasilkan data yang diperlukan 

untuk pengembangan aplikasi, pemahaman terhadap alur proses bisnis toko, dan 

identifikasi masalah yang terjadi. 

3) Studi Literatur 

Selain itu, juga dilakukan penelitian dengan menggali referensi dari jurnal 

dan buku. Beberapa sumber referensi tersebut mencakup topik-topik seperti: 

1. Penelitian terdahulu 

2. Website 

3. Pengendalian Persediaan 

4. Reorder Point 

5. Economic Order Quantity 

6. Black Box Testing 

7. User Acceptance Testing 

8. System Development Life Cycle (SDLC) 
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3.1.2 Requirement Gathering 

A. Analisis Proses Bisnis 

Dari hasil wawancara yang didapatkan, diketahui bahwa tahap-tahap 

proses pembelian yang dilalui oleh pelanggan dimulai ketika pelanggan datang 

langsung ke toko untuk mencari produk kosmetik yang diinginkan. Pelanggan 

memiliki kebebasan untuk melihat-lihat atau memilih produk sesuai kebutuhan 

mereka. Jika pelanggan mengalami kesulitan dalam menemukan produk yang 

dicari, karyawan toko akan siap memberikan bantuan, baik berupa informasi 

produk maupun rekomendasi yang relevan. Setelah pelanggan menentukan pilihan, 

karyawan kemudian akan mencari produk kosmetik tersebut di dalam gudang atau 

rak penyimpanan, dengan estimasi waktu pencarian sekitar 3 menit. 

Setelah produk ditemukan, karyawan akan melakukan pengecekan 

ketersediaan untuk memastikan bahwa stok mencukupi. Proses pengecekan ini 

memakan waktu sekitar 2 menit. Apabila produk tersedia, karyawan akan 

menyerahkan produk tersebut kepada pelanggan. Selanjutnya, pelanggan akan 

melanjutkan proses pembelian dengan membayar produk melalui kasir, baik secara 

tunai maupun menggunakan metode pembayaran digital yang tersedia.a 

Namun, jika setelah pengecekan ternyata produk tidak tersedia, karyawan 

akan memberitahukan hal tersebut kepada pelanggan. Dalam kasus ini, pelanggan 

tidak dapat melanjutkan transaksi karena produk yang diinginkan tidak ada dalam 

stok, sehingga pelanggan memutuskan untuk tidak jadi membeli produk. 

Flow diagram yang ditampilkan pada Gambar 3.2 memberikan gambaran 

visual mengenai proses bisnis saat ini yang diterapkan di toko. 
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Gambar 3.2 Analisis Proses Bisnis 

a) Identifikasi Masalah 

Hasil dari analisis masalah pada proses bisnis dapat ditemukan pada 

Tabel 3.1 sebagai hasil dari proses analisis yang dilakukan. 
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Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

Masalah Dampak Solusi 

Jumlah permintaan 

pelanggan yang tidak 

terpenuhi karena stok 

kosmetik habis. 

Pelanggan berpindah ke 

toko lain. 

Merancang dan 

membangun aplikasi 

pengendalian persediaan 

kosmetik menggunakan 

metode ROP dan EOQ  

untuk mengoptimalkan 

persediaan kosmetik di 

gudang 

 

b) Identifikasi pengguna 

Tabel 3.2 Identifikasi Pengguna 

No Pengguna 

1 Owner 

2 Admin (Karyawan) 

 

c) Identifikasi kebutuhan fungsional 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan identifikasi masalah, kebutuhan 

fungsional dari aplikasi dapat diketahui. Fungsi-fungsi yang teridentifikasi 

mencakup proses login, proses transaksi barang masuk dan barang keluar, 

pengelolaan stok, pengelolaan data master, pengelolaan data master, pengendalian 

persediaan melalui metode ROP dan EOQ. 

d) Identifikasi kebutuhan data 

Identifikasi kebutuhan data yang dibutuhkan untuk aplikasi, dibuat 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan identifikasi masalah. Informasi yang 

perlu dikumpulkan mencakup data barang, data kategori, data supplier, data 

penjualan, data pembelian, data leadtime, data biaya pemesanan dan biaya 

penyimpanan. 

9. Analisis Kebutuhan Pengguna 
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Terdapat dua aktor dalam bisnis proses yaitu pemilik toko dan karyawan toko. 

Tabel 3.3 berikut menunjukkan kebutuhan pengguna. 

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Pengguna 

No Pengguna Fungsional Kebutuhan Data Kebutuhan 

Informasi 

1 Owner - Pembuatan 

Laporan 

- Data barang 

masuk 

- Data barang 

keluar 

- Laporan barang 

masuk 

- Laporan barang 

keluar 

2 Admin 

(Karyawan) 

- Pengelolaan 

data master 

- Data kategori 

- Data supplier 

- Data barang 

- Daftar data 

kategori 

- Daftar data 

supplier 

- Daftar data barang 

  - Pencatatan 

barang 

masuk 

- Pencatatan 

barang keluar 

- Pemesanan 

barang 

- Data barang 

- Data supplier 

- Data 

pemesanan 

barang 

- Data barang 

keluar 

- Data barang 

masuk 

- Daftar barang 

masuk 

- Daftar barang 

keluar 

- Daftar pemesanan 

barang 

  - Pengendalian - Perhitungan 

permintaan 

rata – rata 

- Perhitungan 

permintaan 

maksimum 

- Data Safety 

Stock 

- Data ROP 

- Data EOQ 

- Notifikasi ROP 

- Notifikasi Safety 

Stock 

 

 

 

10. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Langkah pertama dalam tahap identifikasi kebutuhan fungsional, adalah 

mengumpulkan data kebutuhan yang diperlukan untuk memberikan 
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penyelesaian terhadap permasalahan yang ada yang telah diidentifikasi selama 

tahap identifikasi masalah. Memuat tabel aktivitas yang dilakukan pengguna 

sebagai bagian dari proses untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional. 

 

Tabel 3.4 Tabel Analisis Kebutuhan Fungsional 

No Penggunaan  Kebutuhan Fungsional 

1 Owner - Mencetak laporan barang masuk 

- Mencetak laporan barang keluar 

2 Admin - Pengelolaan data master  

- Pengelolaan transaksi barang masuk 

dan keluar 

3 Sistem - Menampilkan notifikasi ketika barang 

sudah mencapai Reorder point.  

- Menampilkan notifikasi safety stock. 

- Perhitungan jumlah yang optimal 

untuk pemesanan barang 

menggunakan EOQ. 

 

11. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Berikut hasil analisis kebutuhan non fungsional yang telah diidentifikasi. 

Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

No Non-Fungsional Kebutuhan 

1 Performance - Dapat digunakan dengan berbagai jenis 

browser. 

- Aplikasi hanya dapat diakses dalam 

jam kerja. 
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2 Security - Akses sistem perlu login terlebih 

dahulu. 

 

12. Analisis Kebutuhan Sistem 

Tabel 3.6 Analisis Kebutuhan Sistem 

Jenis kebutuhan keterangan 

Software Windows 8.1, Windows 10 64-bit, dan 

web browser, Xampp. 

Hardware Processor Intel Core i3 2330M CPU 

@220 Ghz(CPUs) atau lebih baru, 

Kapasitas hard disk minimal 256 GB, 

Jaringan internet. 

Kebutuhan Jaringan Jaringan diperlukan dapat 

menggunakan LAN (Local Area 

Network). 

 

13. Diagram IPO 

Diagram IPO digunakan untuk memperlihatkan alur input dan alur proses yang 

diperlukan dalam sistem, digunakan diagram IPO (input, proses, output). 

Tujuannya dari penggunaan diagram ini yaitu untuk memahami secara keseluruhan 

informasi yang diperlukan. Gambar berikut menggambarkan diagram IPO. 

 

Gambar 3. 3 Diagram IPO 
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Gambar 3. 4 Diagram IPO Lanjutan 
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Input 

Pada aplikasi ini terdapat beberapa input, yaitu: 

a. Data Kategori 

Data kategori yang dimasukkan adalah nama kategori, nama kategori. 

b. Data supplier 

Data supplier yang dimasukkan adalah nama supplier, no telp, Alamat 

supplier, dan status. 

c. Data barang 

Data barang yang dimasukkan adalah nama barang, satuan, kategori barang, 

supplier, harga beli, harga jual, keterangan barang, foto barang, lead time, 

dan biaya simpan. 

d. Lead time 

Lead time adalah jarak waktu pesan barang ke supplier, sampai barang ke 

toko. 

e. Harga pemesanan 

Biaya yang dikeluarkan setiap kali melakukan satu pemesanan untuk 

menambah persediaan. 

f. Harga penyimpanan 

Biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan persediaan barang dalam jangka 

waktu tertentu. 

Process  

Pada aplikasi ini terdapat beberapa input, yaitu: 

a. Pengelolaan data master 
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Pengelolaan data master digunakan untuk menambah, mengubah, dan 

menghapus data user, data supplier, data barang. 

b. Transaksi barang masuk 

Transaksi barang masuk adalah pencatatan data ketika suatu barang diterima 

dan dimasukkan ke dalam stok persediaan toko. 

c. Transaksi barang keluar 

Transaksi barang keluar adalah proses pencatatan ketika barang dikeluarkan 

dari stok persediaan toko.  

d. Perhitungan permintaan rata-rata 

Menghitung rata-rata penjualan per bulan adalah proses untuk menentukan 

jumlah rata-rata barang setiap bulan. 

e. Perhitungan permintaan maksimum 

Menghitung jumlah maks penjualan per bulan adalah proses untuk 

mengetahui potensi tertinggi penjualan barang dalam waktu satu bulan.  

f. Perhitungan safety stock 

Menghitung safety stock adalah proses untuk menentukan jumlah stok yang 

harus disimpan oleh toko yang dapat mencegah kekurangan stok. 

g. Perhitungan ROP 

Perhitungan reorder point dilakukan untuk menentukan kapan harus 

memesan ulang stok agar tidak kehabisan barang. 

h. Perhitungan EOQ 

Perhitungan EOQ dilaukan untuk menentukan jumlah pesanan yang optimal 

guna meminimalkan biaya total persediaan, yang meliputi biaya pemesanan 

dan biaya penyimpanan. 
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i. Peringatan ROP stok 

Proses peringatan ROP stok digunakan untuk memberikan notifikasi ketika 

persediaan harus di restock . 

j. Laporan barang masuk 

laporan yang berisi informasi terkait semua transaksi barang yang diterima 

dan dimasukkan ke dalam stok persediaan toko dalam jangka waktu satu 

bulan. 

k. Laporan barang keluar 

Laporan yang mencatat semua transaksi pengeluaran barang dari stok 

persediaan perusahaan dalam periode satu bulan 

Output 

a. Daftar user 

Data pengguna akan ditampilkan pada daftar sebagai informasi. 

b. Daftar supplier 

Informasi tentang supplier yang tersimpan dalam sistem akan ditampilkan 

dalam daftar. 

c. Daftar barang 

Informasi barang yang tersimpan dalam database akan ditampilkan dalam 

daftar. 

d. Daftar barang masuk 

Daftar barang yang dibeli 

e. Daftar barang keluar 

Daftar barang yang terjual yaitu barang yang berhasil dijual kepada 

pelanggan. 



25 

 

 

 

f. Data permintaan rata-rata 

Rata-rata permintaan barang per bulan adalah jumlah barang yang 

diperlukan atau diminta oleh pelanggan dalam satu bulan. 

g. Data permintaan maksimum 

Data permintaan maksimal perbulan adalah informasi yang menunjukkan 

jumlah tertinggi barang yang diminta oleh pelanggan dalam satu bulan. 

h. Safety stock 

Safety stock bertujuan untuk mengantisipasi ketidakpastian dalam 

permintaan atau keterlambatan pengiriman, serta dapat mengurangi risiko 

kehabisan stok. 

i. ROP 

Titik waktu ketika pemesanan barang persediaan harus ditempatkan setelah 

jumlah persediaan mencapai jumlah tertentu untuk mencegah kekurangan 

barang. 

j. EOQ 

Untuk meninimalkan biaya dan meningkatkan standar kualitas. Penggunaan 

EOQ juga dapat mengurangi risiko kekurangan stok di perusahaan. 

k. Peringatan ROP stok 

Peringatan ROP stok digunakan untuk memberikan notifikasi ketika 

persediaan harus di restock. 

l. Laporan barang masuk  

Laporan yang berisi informasi terkait semua transaksi barang yang diterima 

dan dimasukkan ke dalam stok persediaan toko dalam jangka waktu satu 

bulan. 
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m. Laporan barang keluar 

Laporan yang mencatat semua transaksi pengeluaran barang dari stok 

persediaan perusahaan dalam periode satu bulan 

 

3.2 Planning 

Dalam jadwal kerja, pada tahap awal dilakukan komunikasi yang 

melibatkan pihak pengembang dalam pengumpulan data serta analisis 

permasalahan. Jadwal kerja dapat dilihat dalam  

 

3.3 Modeling 

Pada tahap pemodelan, desain aplikasi akan dijelaskan melalui beberapa 

langkah. Salah satunya adalah pembuatan system flow yang bertujuan untuk 

menggambarkan tahapan - tahapan proses bisnis dalam aplikasi pengendalian 

persediaan menggunakan website draw.io. Kemudian, DFD dibuat untuk 

memvisualisasikan aliran data dalam aplikasi menggunakan Power Designer. 

Selanjutnya, CDM dan PDM juga akan disusun dengan Power Designer. Pada tahap 

desain antarmuka, desain antarmuka serta input dan output aplikasi akan 

digambarkan menggunakan aplikasi Figma. 

 

3.3.1 System Flow 

Penjelasan lebih lengkap mengenai sistem alur aplikasi dapat dilihat 

melalui diagram berikut yang menggambarkan proses secara sistematis dan mudah 

dipahami oleh semua pihak yang terlibat. Diagram ini juga membantu dalam 

mengidentifikasi peluang untuk optimasi proses dan memastikan bahwa alur kerja 

berjalan secara efisien sesuai kebutuhan pengguna. Dapat dilihat pada diagram 

berikut: 
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A. System Flow Diagram Data Master 

 

Gambar 3.5 System Flow Data Master 

Proses data master dimulai dengan admin memasukkan form data master. 

setelah form terisi, sistem akan menyimpan data. selain itu, admin juga memiliki 

opsi untuk mengubah atau menghapus data yang telah dimasukkan. 

B. System Flow Diagram Laporan 

 

Gambar 3.6 System Flow Laporan 
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Proses mencetak laporan dimulai dengan owner yang akan mencetak 

laporan dengan menekan tombol cetak. 

C. System Flow Diagram Pengendalian 

 

Gambar 3.7 System Flow Pengendalian 

Proses pengendalian ini dimulai dari admin yang mengakses halaman 

persediaan kemudian admin dapat melakukan perhitungan safety stock, perhitungan 

ROP, dan melakukan perhitungan EOQ. Setelah itu admin dapat melihat barang 

yang sudah mencapai batas ROP. 

D. System Flow Diagram Barang Keluar 
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Gambar 3.8 System Flow Barang Keluar 

Proses barang keluar dimulai dari admin mengakses halaman transaksi 

keluar, kemudian pada halaman transaksi barang keluar admin mengakses formulir 

barang keluar, setelah itu admin memasukkan data barang keluar kemudian simpan 

data. 

E. System Flow Diagram Pemesanan 
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Gambar 3.9 System Flow Pemesanan Barang 

Proses pemesanan dimulai dari admin yang mengakses halaman 

pemesanan kemudian pada halaman pemesanan admin dapat melihat barang yang 

sudah dipesan sudah masuk ditoko. setelah itu simpan data barang masuk. 

 

3.3.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Dalam pembuatan DFD, tahapan yang dilakukan meliputi context 

diagram, DFD level 0 dan level 1. Context diagram memberikan gambaran 

mengenai data yang diterima dan dikeluarkan oleh pengguna. Pada tahap 

selanjutnya, detail data yang diterima dan dikeluarkan akan diuraikan melalui 

tahapan-tahapan yang terkait pada level 0 dan level 1. Gambaran context diagram 

dapat ditemukan pada 
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Gambar 3.10 

Gambar 3.10 Context diagram 

3.3.3 Diagram Berjenjang 

 Diagram berjenjang digunakan sebagai gambaran seluruh proses dalam 

aplikasi. Diagram ini membantu dalam mempersiapkan perancangan DFD agar 
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semua proses dapat tercakup tanpa ada kesalahan. Berikut ini adalah diagram 

berjenjang pada Gambar 3.11. 

 

Gambar 3.11 Diagram Berjenjang 

 

3.3.4 Data flow diagram level 0 

Pada tahap DFD tingkat 0 bentuk proses terhadap Aplikasi Pengendalian 

Persediaan Toko Tara. Dalam Diagram context berisi lima proses Utama yaitu 

pengelolaan data master, perhitungan ROP, perhitungan EOQ, dan pembuatan 

laopran. Informasi lebih rinci dapat ditemukan pada 
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Gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Data Flow Diagram level 0 

3.3.5 Data flow diagram level 1 Pengelolaan Data Master 

Pada tahap pengelolaan data master ini memiliki satu entitas yaitu owner. 

Tiga proses yang pertama pengelolaan data kategori yang berfungsi untuk 

menambah, mengubah dan menghapus data kategori. Kedua, pengelolaan data 

barang yang berfungsi untuk menambah, mengubah dan menghapus data barang. 
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Ketiga, pengelolaan data supplier yang berfungsi untuk menambah, mengubah dan 

menghapus data supplier. Lalu ada tiga data store kategori, barang dan supplier 

yang berfungsi untuk meyimpan data. Informasi lebih rinci dapat ditemukan pada 

Lampiran 2.1. 

 

3.3.6 Data flow diagram level 1 Transaksi 

Pada tahap DFD level 1 memiliki satu entitas yaitu admin. Empat proses 

yang pertama transaksi adalah proses transaksi barang masuk, pemesanan barang, 

transaksi barang keluar, ROP dan EOQ serta memberikan notifikasi untuk admin 

Ketika stok mencapai ROP. Kedua Transaksi barang masuk adalah proses di mana 

admin memasukkan data transaksi pembelian barang ke dalam sistem. Ketiga 

pemesanan barang adalah proses dimana admin memasukkan data pemesanan ke 

dalam sistem. Keempat Transaksi barang keluar adalah proses di mana admin 

memasukkan data transaksi penjualan barang ke dalam system. Lalu terdapat tiga 

data store yaitu barang, transaksi barang masuk dan transaksi barang keluar. 

Informasi lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 2.2. 

 

3.3.7 Data flow diagram level 1 Perhitungan Safety Stock 

Pada tahap dfd level l perhitungan Safety Stock ini memiliki tiga proses 

yang pertama perhitungan rata-rata, perhitungan maksimum, dan perhitungan stok 

cadangan. Informasi lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 2.3. 
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3.3.8 Data flow diagram level 1 Pehitungan ROP 

Pada tahap dfd level 1 perhitungan ROP ini memiliki dua proses yang 

pertama perhitungan jumlah permintaan, perhitungan titik pemesanan kembali. 

Informasi lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 2.4. 

 

3.3.9 Data flow diagram level 1 Perhitungan EOQ 

Pada tahap DFD level 1 memiliki satu entitas yaitu owner. empat proses 

yang pertama perhitungan biaya pesan, kedua perhitungan biaya simpan, ketiga 

perhitungan total permintaan dan keempat perhitungan jumlah pemesanan barang. 

DFD Level 1 Perhitungan EOQ dapat dilihat pada Lampiran 2.5. 

 

3.3.10 Conceptual data model 

Di bawah ini disajikan Conceptual Data Model untuk aplikasi yang akan 

dikembangakan. Ilustrasi Conceptual Data Model ditampilkan pada Gambar 3.13, 

 

Gambar 3.13 Conceptual Data Model 

 

3.3.11 Physical data model 

Berikut  ini  adalah  Physical  Data  Model  (PDM)  untuk  aplikasi  yang 

dikembangkan. Gambar model data fisik dapat dilihat pada pada Gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Physical Data Model 

 

3.3.12 Desain Interface 

Desain Desain antarmuka ini menyajikan informasi terkait jumlah barang, 

daftar transaksi pemesanan dan laporan. Rincian desain antarmuka dapat dilihat 

pada Lampiran 3. Desain Interface. 

 

3.4 Construction 

Pada tahap ini, Aplikasi akan dibuat dengan proses pengkodean (coding) 

sesuai dengan desain yang telah dirancang. 

 

3.4.1 Coding  

Pada tahap ini, pengkodean dilakukan untuk menghasilkan aplikasi sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Tools yang digunakan meliputi Visual 

Studio Code, XAMPP, bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, JavaScript, dan 

database MySQL. Pengendalian persediaan menggunakan metode ROP dan EOQ. 

3.4.2 Testing  

Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing dan User 

Acceptance Testing (UAT). Black Box Testing merupakan proses pengujian aplikasi 
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oleh pengguna untuk memastikan bahwa input, proses, dan output aplikasi berjalan 

tanpa kesalahan. Setelah itu, dilanjutkan dengan User Acceptance Testing (UAT), 

di mana aplikasi dijalankan oleh pengguna yang kemudian diminta mengisi 

kuesioner untuk menilai apakah fungsi aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Hasil dari UAT dianalisis untuk mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki dan memastikan aplikasi memenuhi kebutuhan serta harapan pengguna 

sebelum diterapkan secara lebih luas. Proses ini membantu menjamin kualitas dan 

kegunaan aplikasi. Skenario untuk Black Box Testing dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Skenario blackbox testing login 

No Skenario 

Login (Memastikan pengguna sudah terdaftar) 

1 Input password dan username benar 

2 Input password salah dan username benar 

3 Input password salah dan username salah 

4 Input password benar dan userame salah 

 

Selanjutnya pada admin terdapat skenario untuk blackbox testing 

menjalankan aplikasi yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.8 Skenario blackbox testing fungsional 

No Skenario 

Mengelola Master Data (Memastikan pengguna dapat mengelola data master) 

1 Input data supplier 

2 Edit data supplier 

3 Hapus data supplier 

4 Input data kategori 

5 Edit data kategori 

6 Hapus data kategori 

7 Input data barang 

8 Edit data barang 

9 Hapus data barang 

Mengelola Transaksi Barang Masuk (Memastikan pengguna dapat mengelola data 

transaksi barang masuk) 

10 Input transaksi barang masuk 

11 Edit transaksi barang masuk 

12 Hapus transaksi barang masuk 

Mengelola Transaksi Barang Keluar (Memastikan pengguna dapat mengelola data 

transaksi barang keluar 



39 

 

 

 

13 Melakukan input transaksi barang keluar 

14 Melakukan edit transaksi barang keluar 

15 Melakukan hapus transaksi barang keluar 

Melihat hasil perhitungan ROP, EOQ dan Safety Stock (Memastikan pengguna 

dapat melihat hasil perhitungan ROP, EOQ dan Safety Stock) 

4 Melihat hasil perhitungan ROP 

5 Melihat hasil perhitungan EOQ 

6 Melihat hasil perhitungan Safety Stock 

Notifikasi ROP dan Safety Stock 

7 Notifikasi ROP 

8 Notifikasi Safety Stock 

Pemesanan Kembali (Memastikan pengguna dapat melakukan pemesanan 

kembali) 

9 Melakukan pemesanan kembali sesuai dengan perhitungan EOQ 

Penerimaan barang yang sudah dipesan (Memastikan pengguna menerima barang 

yang sudah dipesan) 

10 Konfirmasi penerimaan barang 

Laporan (Memastikan pengguna dapat melihat laporan) 

11 Melakukan print laporan transaksi barang masuk dan barang keluar 

 

Sementara itu, pada bagian admin, terdapat User Acceptance Test (UAT) 

yang dideskripsikan secara detail dan dapat dilihat pada Tabel 3.9. UAT ini 

dirancang khusus untuk memastikan bahwa seluruh fitur dan fungsi yang berkaitan 

dengan peran admin berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah direncanakan.  

 

Di sisi lain, untuk bagian owner, terdapat UAT yang secara rinci dijelaskan 

pada Tabel 3.10. UAT ini berfokus pada pengujian fitur-fitur yang relevan dengan 

peran dan kebutuhan pemilik toko. Melalui Tabel 3.10, owner dapat meninjau 

proses pengujian yang melibatkan berbagai skenario untuk memastikan sistem 

dapat memberikan kemudahan dalam pengelolaan toko, monitoring data, serta 

pengambilan keputusan.  

Tabel 3.9 Tabel Kuesioner UAT Admin 
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Tabel 3.10 Tabel Kuesioner UAT Owner 

 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

Desain 

1 

Tampilan dashboard admin website pengendalian 

persediaan menarik          

2 

Menu dan fitur dashboard admin website 

pengendalian persediaan mudah dipahami           

3 

Elemen-elemen desain seperti tombol. Formulir, 

dan menu bekerja dengan baik dan intuitif         

4 Penggunaan tulisan (font) mudah dibaca         

Fungsional 

5 

Admin dapat melakukan transaksi barang masuk 

dengan baik         

6 

Admin dapat melakukan transaksi barang keluar 

dengan baik         

7 Admin dapat melihat notif ROP dengan baik         

8 

Admin dapat memesan kembali barang sesuai 

dengan perhitungan EOQ         

No Pertanyaan SS S N TS STS 

Desain 

1 

Tampilan dashboard owner website 

pengendalian persediaan menarik          

2 

Menu dan fitur dashboard owner website 

pengendalian persediaan mudah dipahami           

3 

Elemen-elemen desain seperti tombol. 

Formulir, dan menu bekerja dengan baik dan 

intuitif         

4 Penggunaan tulisan (font) mudah dibaca         

Fungsional 

5 

Owner dapat melihat transaksi barang masuk 

dengan baik         

6 

Owner dapat melihat transaksi barang keluar 

dengan baik         
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Implementasi  

Rancangan yang telah dibuat sebelumnya mulai direalisasikan menjadi 

aplikasi atau situs web pada tahap implementasi. Setelah proses pengembangan 

aplikasi atau situs web selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi 

menyeluruh. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas dari implementasi 

yang telah dilakukan, dengan cara melakukan serangkaian pengujian (testing) untuk 

mengidentifikasi kinerja dan keberhasilan aplikasi atau situs web tersebut dalam 

memenuhi kebutuhan pengguna dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

 

4.2 Implementasi Sistem 

Pada tahapan ini, proses penerapan sistem dilakukan dengan melakukan 

pengkodean. Pengkodean ini bertujuan agar aplikasi yang dikembangkan dapat 

berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan langkah ini, 

fitur dalam sistem diimplementasikan secara efektif, sehingga diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna. Setelah tahap pengkodean selesai, berikut adalah 

hasil dari implementasi sistem yang diperuntukkan untuk admin, yang mencakup 

berbagai fungsi dan fitur yang dirancang untuk memudahkan pengelolaan dan 

pengawasan. 

 

4.2.1 Halaman Login 

Pada Pada halaman login, pengguna diminta untuk memasukkan username 

dan password sebagai identitas akses aplikasi. Jika data yang dimasukkan sesuai 
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dengan yang terdaftar, pengguna akan langsung diarahkan ke halaman dashboard. 

Namun, jika informasi yang dimasukkan tidak valid, sistem akan menampilkan 

notifikasi kesalahan. Notifikasi ini berfungsi sebagai pengingat agar pengguna 

memeriksa kembali data yang dimasukkan dan mencoba login lagi. Detail 

implementasi dijelaskan pada Lampiran 4.1 

 

4.2.2 Halaman Master Supplier 

Pada halaman ini admin dapat mengelola data supplier, pengelolaan data 

meliputi penambahan, pengeditan, dan penghapusan data, Detail implementasi 

dapat dilihat pada Lampiran 4.2 

 

4.2.3 Halaman Master Kategori 

Pada halaman ini admin dapat mengelola data kategori, pengelolaan data 

meliputi penambahan, pengeditan, dan penghapusan data, Detail implementasi 

dapat dilihat pada Lampiran 4.3 

 

4.2.4 Halaman Master Barang 

Pada halaman ini admin dapat mengelola data barang, pengelolaan data 

meliputi penambahan, pengeditan, dan penghapusan data, Detail implementasi 

dapat dilihat pada Lampiran 4.4 

 

4.2.5 Halaman Transaksi Barang Masuk 

Pada halaman ini, admin memiliki kemampuan untuk mengelola transaksi 

barang masuk yang terdiri dari kode transaksi, petugas, tanggal, jam, dan total 

barang. Detail implementasi dapat ditemukan pada Lampiran 4.5 
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4.2.6 Halaman Transaksi Barang Keluar 

Pada halaman ini, admin memiliki kemampuan untuk mengelola transaksi 

barang keluar yang terdiri dari kode transaksi, petugas, tanggal, jam, total barang. 

Detail implementasi dapat ditemukan pada Lampiran 4.6 

 

4.2.7 Halaman Perhitungan ROP, EOQ dan Safety Stock 

Pada halaman ini, pengguna dapat memantau hasil perhitungan metode 

ROP (Reorder Point), EOQ (Economic Order Quantity), dan Safety Stock, serta 

melihat daftar barang beserta jumlah yang perlu diperbarui dalam persediaan. Fitur 

ini memudahkan pengguna untuk mengelola stok secara lebih efisien berdasarkan 

analisis perhitungan yang telah dilakukan. Rincian implementasi dapat ditemukan 

pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Halaman Perhitungan ROP, EOQ, dan Safety Stock 

 

4.2.8 Notifikasi ROP dan Safety Stock 

Pada halaman ini, admin dapat melihat notifikasi ROP dan notifikasi Safety 

Stock. Detail implementasi dapat ditemukan pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Notifikasi ROP dan Safety Stock 

 

4.2.9 Pemesanan Kembali 

Pada halaman ini, admin dapat melakukan pemesanan Kembali sesuai 

dengan perhitungan EOQ, admin dapat menekan tombol “pesan barang” untuk 

memesan Kembali barang yang sudah mecapai ROP atau Safety Stock. Detail 

implementasi dapat ditemukan pada Lampiran 4.7.Lampiran 4.8 

Penerimaan barang yang sudah dipesan 

 

4.2.10 Laporan 

Dalam halaman ini, owner dapat melakukan print laporan transaksi barang 

masuk dan transaksi barang keluar. Detail implementasi dapat ditemukan pada 

Lampiran 4.9. 

 

4.3 Hasil Testing 

Hasil testing ini mencakup hasil dan implementasi dari pengujian yang 

telah dilakukan. Berikut adalah hasil-hasil dari pengujian menggunakan metode 

Black Box Testing dan User Acceptance Testing. 
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4.3.1 Black Box Testing 

Berikut ini merupakan hasil pengujian aplikasi dengan metode black box 

testing sesuai dengan skenario yang telah ditentukan, dapat dilihat pada Tabel 4.1.  

Tabel 4.1 Hasil Black Box Testing 

User Aktivitas Status 

Owner dan Admin Login Pass 

Owner Melihat barang masuk Pass 

Owner Melihat barang keluar Pass 

Admin Pengelolaan Data Master Pass 

Admin  Mengelola transaksi 

barang masuk 

Pass 

Admin Mengelola transaksi 

barang keluar 

Pass 

Admin Melihat notif Safety Stok Pass 

Admin Melihat notif ROP Pass 

Admin Memesan Kembali 

barang sesuai EOQ 

Pass 

 

4.3.2 User Acceptance Testing (UAT) 

Users Users Acceptance Test (UAT) terhadap website pengendalian 

persediaan barang Toko Tara dilakukan menggunakan kuesioner kepada 1 orang 

owner dan 1 orang karyawan toko sebagai admin. Kuesioner ini disusun untuk 

menilai sejauh mana sistem informasi telah diterapkan guna mendukung pengguna 

dalam mengoperasikan website pengendalian persediaan. 

Setiap pertanyaan dalam kuesioner dievaluasi menggunakan skala Likert 

dengan lima tingkat. Kuesioner mencakup sembilan pertanyaan untuk pemilik toko 

(owner) dan delapan pertanyaan untuk admin, yang menyoroti aspek desain dan 

fungsionalitas website pengendalian persediaan. Data dari kuesioner diolah dengan 

menyusun jawaban responden, kemudian dijumlahkan untuk menghitung 

persentase. Persentase dihitung dengan mengalikan total jawaban setiap pertanyaan 

dengan 100, lalu membaginya dengan jumlah responden. Proses ini menggunakan 
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bobot nilai yang telah ditentukan dalam kuesioner, seperti yang ditampilkan pada 

Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Kriteria UAT 

Bobot 

Nilai  Jawaban 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 

sangat Tidak Setuju 

(STS) 

 

Berikut adalah tabel hasil User Acceptance Testing yang dilakukan pada 

Owner, seperti yang tercantum di Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Responden UAT Owner 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

Desain 

1 

Tampilan dashboard Owner website 

pengendalian persediaan menarik    1       

2 

Menu dan fitur dashboard Owner website 

pengendalian persediaan mudah dipahami   1         

3 

Elemen-elemen desain seperti tombol. 

Formulir, dan menu bekerja dengan baik dan 

intuitif   1       

4 Penggunaan tulisan (font) mudah dibaca 1         

Fungsional 

5 

Owner dapat melihat transaksi barang masuk 

dengan baik   1       

6 

Owner dapat melihat transaksi barang keluar 

dengan baik   1       

 

Dibawah ini merupakan tabel hasil User Acceptance Testing (UAT) yang 

dilakukan oleh Admin, seperti yang tercantum di Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Hasil Responden UAT Admin 

No Pertanyaan 

S

S S N 

T

S 

ST

S 

Desain 

1 

Tampilan dashboard admin website 

pengendalian persediaan menarik    1       

2 

Menu dan fitur dashboard admin website 

pengendalian persediaan mudah dipahami   1         

3 

Elemen-elemen desain seperti tombol. 

Formulir, dan menu bekerja dengan baik dan 

intuitif 1         

4 Penggunaan tulisan (font) mudah dibaca 1         

Fungsional 

5 

Admin dapat melakukan transaksi barang 

masuk dengan baik   1       

6 

Admin dapat melakukan transaksi barang keluar 

dengan baik 1         

7 Admin dapat melihat notif ROP dengan baik   1       

8 

Admin dapat memesan kembali barang sesuai 

dengan perhitungan EOQ   1       

 

Pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 menunjukkan jawaban kuesioner yang 

diberikan kepada owner dan admin. Dari hasil kuesioner tersebut selanjutnya 

dilakukan perhitungan persentase menggunakan rumus di bawah ini:  

(N1 X 5) + (N1 X 4) + (N1 X 3) + (N1 X 2) + (N1 X 1) = jumlah akhir 

Lalu menghitung rata-rata nilai dengan rumus: 

Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

Terakhir menghitung persentase nilai dengan rumus: 

Persentase = 
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

5
 𝑋 100 
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Persentase Owner 

No 

Nilai 

Jumlah 

akhir 

Rata-

rata 

Persentas

e 

SS x 

5 

S x 

4 

N x 

3 

TS x 

2 

STS x 

1 

1   4       4 4 80 

2 5         5 5 100 

3   4       4 4 80 

4 5         5 5 100 

5   4       4 4 80 

6   4       4 4 80 

 

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Persentase Admin 

No 

Nilai 

Jumlah 

akhir 

Rata-

rata Persentase 

SS x 

5 

S x 

4 

N x 

3 

TS x 

2 

STS x 

1 

1   4       4 4 80 

2 5         5 5 100 

3 5         5 5 100 

4 5         5 5 100 

5   4       4 4 80 

6 5         5 5 100 

7   4       4 4 80 

8   4       4 4 80 

  

 Pada Tabel 4.5 hasil UAT mendapatkan nilai rata rata 90 % dan Tabel 4. 6 

hasil UAT mendapatkan nilai rata rata 86,67 % dan dapat disimpulkan bahwa 

website pengendalian persediaan toko Tara memiliki desain yang menarik dan 

sederhana untuk digunakan oleh pengguna baik owner dan admin, serta pengelolaan 

data - data berlangsung dengan lancar.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini, berdasarkan pada bab 

hasil dan pembahasan, adalah: 

1. Aplikasi pengendalian persediaan memiliki fitur-fitur: pengelolaan 

transaksi barang keluar yang mencakup kode transaksi, petugas, tanggal, 

jam, dan total harga, melihat hasil perhitungan ROP, EOQ dan Safety 

Stock yang mencakup nama barang, supplier, harga beli, permintaan 

bulanan, permintaan rata-rata, ROP, EOQ, Safety Stock, barang masuk, 

barang keluar, stok, dan pembuatan laporan yang menampilkan data 

barang yang masuk dan keluar. 

2. Aplikasi ini telah diuji menggunakan metode Black Box Testing, dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 dengan hasil menunjukkan bahwa seluruh fitur 

berfungsi 100 % dengan sukses dan memberikan hasil yang memuaskan.. 

3. Pengujian dengan UAT menunjukkan hasil sangat setuju, yang berarti 

aplikasi pengendalian persediaan sudah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna baik owner ataupun admin 

 

5.2 Saran 

  Berdasarkan bab hasil dan pembahasan pada penelitian saat ini, terdapat 

banyak saran untuk pengembangan selanjutnya, yaitu: 

1. Aplikasi dapat menghitung keuntungan dan kerugian. 
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2. Aplikasi lebih baik jika terdapat pada perangkat mobile atau aplikasi 

android. 
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